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TENTANG

PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS PERPUSTAKAAN NASIONAL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

bahwa untuk mendukung manajemen organisasi di
lingkungan Perpustakaan Nasional dibutuhkan
ketersediaan arsip secara autentik, utuh, dan terpercaya;
bahwa untuk menjamin ketersediaan arsip yang
autentik, utuh, dan terpercaya di lingkungan
Perpustakaan Nasional diperlukan penyelenggaraan
kearsipan yang sesuai dengan prinsip, kaidah, dan
standar kearsipan, serta sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan,;

bahwa berdasarkan ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 40 ayat (3) Undang-Undang Nomor 43
Tahun 2009 tentang Kearsipan, pengelolaan arsip
dinamis pada lembaga negara, pemerintahan daerah,
perguruan tinggi negeri, serta badan usaha milik negara
dan/atau badan usaha milik daerah dilaksanakan dalam
suatu sistem kearsipan nasional;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Perpustakaan Nasional tentang

Pengelolaan Arsip Dinamis Perpustakaan Nasional;
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Mengingat

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 129, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4774);

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang
Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5071);

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009
tentang Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5286);

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007
tentang Perpustakaan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 76, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5531);

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non
Departemen sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 145 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedelapan atas Keputusan
Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan
Tata Kerja Lembaga Pemerintah Nonkementerian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 322);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 48 Tahun 2014 tentang
Jabatan Fungsional Arsiparis (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 1873);

Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 4 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Perpustakaan
Nasional (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 519);



Menetapkan
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MEMUTUSKAN:

PERATURAN PERPUSTAKAAN NASIONAL TENTANG
PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS PERPUSTAKAAN NASIONAL.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Perpustakaan Nasional ini yang dimaksud

dengan:

1.

Perpustakaan Nasional adalah Lembaga Pemerintah Non
Kementerian yang melaksanakan tugas pemerintahan

dalam bidang perpustakaan yang berfungsi sebagai

perpustakaan pembina, perpustakaan rujukan,
perpustakaan deposit, perpustakaan penelitian,
perpustakaan pelestarian, dan pusat  jejaring

perpustakaan, serta berkedudukan di ibukota negara.
Arsip Nasional Republik Indonesia yang selanjutnya
disebut ANRI adalah lembaga kearsipan berbentuk
lembaga pemerintah nonkementerian yang
melaksanakan tugas negara di bidang kearsipan yang
berkedudukan di ibukota negara.

Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam
berbagai bentuk dan media sesuai dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan
daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi
politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan
dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.

Arsip Dinamis adalah Arsip yang digunakan secara
langsung dalam kegiatan Perpustakaan Nasional dan
disimpan selama jangka waktu tertentu.

Arsip Aktif adalah Arsip yang frekuensi penggunaannya
tinggi dan/atau terus menerus dan berada pada unit

pengolah.
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10.

11.

12.

13.

14.

Arsip Inaktif adalah Arsip yang frekuensi penggunaannya
telah menurun dan berada pada unit kearsipan.

Arsip Statis adalah Arsip yang dihasilkan oleh
Perpustakaan Nasional karena memiliki nilai guna
kesejarahan, telah habis retensinya, dan berketerangan
dipermanenkan yang telah diverifikasi baik secara
langsung maupun tidak langsung oleh ANRI.

Arsip Vital adalah Arsip yang keberadaannya merupakan
persyaratan dasar bagi kelangsungan operasional
Perpustakaan Nasional, persyaratan kepemilikan, tidak
dapat diperbarui, dan tidak tergantikan apabila rusak
atau hilang.

Arsiparis adalah seorang pegawai negeri sipil yang
memiliki kompetensi di bidang kearsipan yang diperoleh
melalui pendidikan formal dan/atau pendidikan dan
pelatihan kearsipan serta mempunyai fungsi, tugas, dan
tanggung jawab melaksanakan kegiatan kearsipan.

Alih Media Arsip adalah kegiatan yang dilakukan dalam
rangka pemeliharaan Arsip Dinamis dengan
memperhatikan kondisi Arsip dan nilai informasi, serta
diautentikasi oleh Kepala Perpustakaan Nasional.

Berkas adalah himpunan Arsip yang disusun secara logis
dan sistematis berdasarkan sistem penataan tertentu
sesuai dengan jenis, tipe, dan kegunaannya.

Daftar Arsip Aktif adalah daftar yang memuat deskripsi
Arsip yang bersumber dari Arsip Aktif dan paling sedikit
memuat tahun, volume, tingkat keaslian, dan
keterangan, yang digunakan sebagai sarana akses atau
penemuan Arsip Aktif di tempat penyimpanan Arsip Aktif
(sentral Arsip Aktif) di lingkungan unit pengolah.

Daftar Berkas adalah daftar yang paling sedikit memuat
unit pengolah, nomor Berkas, kode klasifikasi, uraian
informasi Berkas, kurun waktu, jumlah, dan keterangan.
Jadwal Retensi Arsip yang selanjutnya disebut JRA
adalah daftar yang berisi paling sedikit jangka waktu
penyimpanan atau retensi, jenis Arsip, dan keterangan

yang berisi rekomendasi tentang penetapan suatu jenis
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Arsip yang dimusnahkan, dinilai kembali, atau
dipermanenkan yang dipergunakan sebagai pedoman
penyusutan dan penyelamatan Arsip.

Klasifikasi Arsip adalah pola pengaturan Arsip secara
berjenjang dari hasil pelaksanaan fungsi dan tugas
Perpustakaan Nasional menjadi beberapa kategori unit
informasi Arsip.

Penyusutan Arsip adalah kegiatan pengurangan jumlah
Arsip dengan cara pemindahan Arsip Inaktif dari unit
pengolah ke Unit Kearsipan, pemusnahan Arsip yang
tidak memiliki nilai guna, dan penyerahan Arsip Statis
kepada ANRL

Penyerahan Arsip adalah kegiatan menyerahkan Arsip
yang mempunyai nilai guna bagi kepentingan nasional
dari unit kearsipan ke ANRI.

Pemeliharaan Arsip adalah kegiatan menjaga keutuhan,
keamanan, dan keselamatan arsip baik fisik maupun
informasinya.

Pemindahan Arsip adalah salah satu kegiatan
Penyusutan Arsip dengan memindahkan Arsip Inaktif
dari unit pengolah ke unit kearsipan setelah melalui
seleksi/pemilahan berdasarkan pada JRA.

Pemusnahan Arsip adalah kegiatan memusnahkan Arsip
yang tidak mempunyai nilai kegunaan dan telah
melampaui jangka waktu penyimpanan dilakukan
dengan cara pembakaran, pencacahan atau pengiriman
ke pabrik bubur kertas.

Pengamanan adalah program perlindungan terhadap
fisik dan informasi Arsip berdasarkan klasifikasi
keamanan yang ditetapkan sebelumnya.

Pemberkasan adalah penempatan naskah ke dalam
suatu himpunan yang tersusun secara sistematis dan
logis sesuai dengan konteks kegiatannya sehingga
menjadi satu Berkas karena memiliki hubungan
informasi, kesamaan jenis atau kesamaan masalah dari

suatu unit kerja.



